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” 


saudara-saudara, 


Lebih dahulu saja menrutja»kan terima kasih, bahwa saudara- 
Saudara sudi datan: bersholat Idhul Fitri dihalaman antara Istana 
Merdeka dan Istana Negara ini. 

Jebarai tadi dikatakan oleh Pak Muljadi Djojomartono, jang 
datang banjar sekali. Memang saudara-saudara mengetahui bahwa kehen- 
dak daripada agama Islam kita ialah agar supaja Sholat sebagai mi- 
Salnja Sholat Idhul Fitri ini, atau sholat Idhul Qurban, dikerdja- 
kan oleh sebanjak munrkin ummat Islam. 

Mungrin ada jang bertanja: 1 ...Kenapa tidak diadakan didalam 
Masdjid Baituracnim?..." 

Pertama: oleh karena menurut anggapan saja adalah disunnahkan 
bersembahjang Id, baik Idhul Fitri maupun Idhul Qurban dilapangan 
jang bebas, 

Kedua: oleh Karena Nasdjid Baiturachim adalah terlalu ketjil 
untuk menghimpun didalannja sekian banjak manusia, 

Dalam tjita-tjita kita semuanja, kita mentjita-tjitakan satu 
masdjid jang di Djakarta ini, jang besar dan megah, dan memang 
saudara-saudara mengetahui bahwa kita telah membuat rentjananja un- 
tuk membuat Masdjid Istiqlal jens benar-benar besar sekali. Mungkin 
boleh dinamakan masdjid jang terbesar Gidalamja diseluruh dunia ini, 
djikalau dikabulkan oleh Allah SWT, Djadi menurut rentjananja, 9 
Masdjia Istiglal itu bisa menghimpun paling sedikit 25.000 manusia 
didalammja. Djikalau dihitung dengan halaman diluarnja, jang djuga 
akan disediakan untuk bersholat bersama, djumlah mendjadi 60.000 
sampai 70.000 manusia. | 

saudara-saudara sudah membatja disurat kabar, bahwa sekarang 
pimpinan pekerdjaan untuk menjelengrarakan Masdjid Istiqlal ini saja 
Sendiri, telah saja ambil didalam tangan saja. Saja minta bantuan 
daripada Saudara-saudara Sekalian, minta do'a daripada saudara- 
Saudara Sekalian, agar Supaja dalam pimpinan saja itu, dibawah 
pimpinan Saja itu Segera bisa terselenggara Masdjid Istiqlal ini, 
sehingga benar-benar mendjadi sji'ar kemegahan bagi agama Islam 
di Indonesia ini, bahkan @j:' ler kemesahan agama Islam diseluruh dunia. 

Saudara-saudara, Saja tadi minta bantuan dan do'a Ssaudara- 
daudara. Sekarang saja minta maaf kepada saudara-saudara sekalian. 
Sebagai tadi diandjurkan oleh Pak Muljadi Djojomartono, kesempatan 
ini Saja pakal untuk meminta maaf kepada saudara-saudara sekalian 


Atas serala 


Wan A Ng 


atas segala kesalahan jang telah saja perbuat terhadap kepada Sau- 


dara-snudara --— sebagai tahun jang lalu saja katakan -- kasalahan 
saja jang Saja ketahui dan kesalahan jang tidak saja ketahui. Memang, 
manusia, tiap-tiap manusia -- demikian kata Pak Muljadi -- selalu 


membuat kesalahan, dan kesalahan-kesalahan itu mungkin dia ketahui, 
mungkin dia tidak ketahui. Untuk serenap kesalahan jang kuketahui 
dan jang tidak kuketahui, saja minta kerid'hoan saudara-saudara 
untuk memaafinja, i 

Allahu Akbar saudara-sandara. Agama Islam, agama kita sekalian, 
alangkah besarnja agama kita ini. Agama masjarakat, agama untuk se- 
kalian manuSia, agama jang menghendaki kita berhubungan langsung 
dengan Tuhan dan kepada manusia. 

Ada agana-agama jang lain jang menghendaki hanja hubungan 4 
manusia dengan Tuhan sadja, maka manusia daripada agama lain itu 
tjita-tjitanja ialah agar supaja mereka bisa pada suatu hari meng- 
adakan hubungan antara dia dengan Tuhan itu sedemikian rupa, Sehing- 
ga Sudah lupa kepada masjarakat, lupa kepada manusia, lupa kepsaa 
segala isi alam ini, Ia masuk goa digunung-gunung jang djauh dan £ 
didalam goa itu dia bersamadi, mempersatukan dirinja dengan Tuhan, 
katanja. "Bersamadi mandeng putjuking grana, nutupi babahan hawa 
sanga", mempersatukan diri dengan Tuhan. 

Mandeng putjuking grana”, dia memandang putjuk hidungnja. 
"Menutupi bahan babahan hawa sanga", menutup lobang sembilan dalam 
tubuh kita jang disitu keluar hawa: 2 dari hidung, 2 dari mata, 

2 dari mulut, 2 dari telinga, 7, ada 2 lagi..... Sehingga lobang 9 
ini laksana ditutup mendjadi nati. Dia mematikan diri, menghubung- 
kan dirinja dengan Tuhan, menjendiri digoa, dihutan, digunung. 
Bukan demikianlah tjita-tjita arama Islam. 

Agama Islam menghendaki agar supaja manusia sudjut kepada diri 
Tuhan, mempersatukan diri dengan Tuhan, tetapi djuga mempersatukan 8 
dengan semua manusia. Oleh karena itu didalam agama kita banjak 
sekali hukum-hukum jang mengenai kemasjarakatan. Didalam agama kita 
terang dan djelas bahwa kita ini dilatih dan dididik mendjadi insan 
masjarakat, Didalam agama kita, kita ini mengalakan sholat Djum'at 
bersama-sama, mengadakan Sholat Idhul Fitri dan Idhul Qurban bersama- 
sama; diadakan hadj djikalau mungkin Setiap hidup sekali: seluruh 
ummat Islan dari seluruh dunia berkumpul dipadang Arafat. Djadi 
bukan dengan manusia sebangsa sadja, ummat Indonesia dengan ummat 
Indonesia, ummat Malaya dengan ummat Malaya, ummat Arab dengan ummat 
Arab, ummat Pakistan dengan ummat Pakistan, tetapi seluruh ummat 
Islam dipersatukan dinadang Arafat, | 

Saja ini saudara-saudara, didalam pidato Mi'radj jang lalu, 


mengatakan bahwa manusia ini diberikan hak oleh Tuhan untuk mendjadi 


machluk jang 


abi 


machluk jang paling tinzsi, bahkan -- kataku -- lobih tinggi dari- 
pada malairat. Manusia lebih tinggi daripada malaikat, bukan sadja 
manusia itu lebih tinggi daripada kutjing, harimau, kerbau, sapi, 
Semut, rumput, pohon, gunung, nanusia lebih tinggi daripada malaikat. 
Oleh karena itu saudara-saudara, didalam pidato Mi'radj itu saja 
berkata: Wazah, alangkah baiknja kita itu, naik kebulan, bisa naik 
kebulan, bisn naik ke Venus dan naik ke Mars, bisa naik ke Bima 
Sakti, kataku.-- Bima Sakti jaitu bintang-bintang jang berdjuta- 
djuta-djuta-djuta jang tiap malam golap kita bisa melihat gemer- 
Japan diangkasa -- . Nah, kadang-kadang saja, lah kalau Saja ini 
bisa naik setinggi.... djansanyun Sea bulate daa a melihat 
kebawah ksbumi, waduh.... alangkah dahsjatnja agama Islam itu. 

Misalnja saudara-saudara, tiap-tiap heri kita melihat 5 kali 
ummat Islam itu semuanja merebahkan badan- djasmani dan rochaninja 
dalam djurusan ke Kaabah, Mekkah. Dimanapun, ja di Indonesia, di 
Malaya, di Pakistan, di Arabia, di Aldjazair, di Tunisia, di Marokko, 
diseluruh dunia, pada waktu sjubuh semuanja mengarahkan ia punja 
badan dan djiwa kesatu pusat jnitu Kaabah di Mekkah, Pada waktu 
lohor demikian, pada waktu ashar demikian, pada waktu magrib demi- 
kian, pada waktu isha demikian. 

Tjoba sekarang chajalkan, tjiptakan, kalau melihat dari ataa, 
kau lihat itu, tidakkah itu satu pandangan jang dahsjat saudara- 
Saudara? Seluruh ummat manusia didunia ini jang beragama Islam, 
dengan satu center, satu pusat, jaitu Mekkah, saudara akan melihat 
seperti cirkel-cirkel concentris, cirkel-girkel, cirkel, cirkel 
somuanja. Kalau ini umpama Mekkahnja (sambil menundjukkan dengan 
tangan ~- red) menehadap ke Mekkah ini, 5 kali satu hari, Tidak ada 
agama lain didunia ini jang demikian, oleh karena itu Saudara- 
Saudara, kita bolohlah menanamkan kebanggaan didalam hati kita ini 
bahwa kita ini adalah ummat daripada agama jang sedemikian hebatnja 
itu. Agama jang mempersatukan Tuhan dengan manusia, agama jang mem- 
persatukan manusia dengan manusia, 

Tadi Pak Muljadi telah mencsrangkan kepada saudara-saudara 
beberapa faset daripada Idhul. Fitri. Saja Sebagai kepala Negara, 
jang tadi didalam pidata Bapak Chatib djuga disebut Ulil Anri, 
monjambung apa jang dikatakan oleh Pak Muljadi Djojomartono tadi, 
jaitu: kesalahan kita terhadap kepada negara, kesalahan kepada Tuhan, 
kesalahan kepada negara, kesalahan kepada sesama, Sesama apa....., 
Baja tambah, bukan sekadar kesalahan masjarakat manusia sadja, te- 
tapi kesalahan terhadap kepada sègala hal jang kumelip, ja manusia, 
ja pohon, ja binatang, ja Serala-galanja. Sebagaimana djuga Tuhan 
dinamakan Robil alamin, Tuhan daripada seluruh alam, Seluruh isi 
alam ini, Tuhan daripada manusia, Tuhan daripada kerbau, Tuhan dari- 


pada matjan, 


adi ja 


pada matjan, Tuhan daripada kutjing, Tuhan daripada pohon, Tuhan 
daripada matahari, Tuhan daripada bintang, Tuhan daripada angin, 
Tuhan daripada laut, ....kita ini sslah 3 matjam: ja kepada Tuhan, 
ja kepada negara, ja kepada ini, segala jang kumelip. 

Kepada kutjing kadans-kadang kita salah, kutjing tidak apa-apa 
kita pukul, kerena kita takut sang kutjing itu makan kita punja 
panggang ajam, Kita berdosa kepaaa kutjing. 

Nah, kesalahan kita kepada negara -saudara-saudara marilah 
kita perbaiki segala kesalahan kita terhadap kepada negara itu, 
Sebab negara adalah satu organisasi untuk membuat manusia jang 
hidup didalam negara itu mendjadi manusia jang hidup didalam kce- 
makmuran, manuSia jang hidup didalam keadilan, manusja jang bisa 
mendjalankan dia punja agama dengan scbaik-baiknja. 

Nah, ini, negara kita -- sebagai saudara bisa ketahui -- di- 
dalam 15, 16 tahun berdirinja itu kadang-kadang membuat kesalahan, 
negarapun bisa membuat kesalahan. Jang tidak bisa membuat kesalahan 
itu tjuma Satu, jaitu Tuhan. Negarapun kadang-kadang mombuat kesa- © 
lahan, tetapi sSebaliknjapun warga-warga negara sering berbuat ke- 
salahan terhadap kepada negara itu, Karena itu, meskipun kita 
melihat Saudara-saudara, bahwa berangsur-angsur negara kita ini 
makin lama makin mendjadi sempurna +- tadi Pak Chatib berkata -- 
manusia Jan negara supaja djadi kuat dan sentausa, adil dan makmur. 
Negara kita didalam beberapa tahun ini sudah tampak betul naiknja 
dia punja martabat, naiknja dia puja keSentausaan, malahan pernah 
saja katakan, bahwa saja jang sudah scring keliling dunia ini, 
menjaksikan dengan mata kepala Saja sendiri betul-betul nama Indo- 
nasia, negara Indonesia, Republik Indonesia ini makin lama makin naik. 

Alangkah lebih naiknja saudara-saudara, djikalau semua warga- 
negara Republik Indonesia ini berbuat tepat, sebaik-baiknja terhadap & 
kepada nexsara itu. Sekarang masih. ada banjak warganegara Republik 
Indonesia jang belum mendjalankan kewadjiban berhadap negara itu 
dengan sepenuh-penuhnja. 

saja Sebagai Presiden Republik Indonesia, minta kepada ssluruh 
maSsjarakat ummat Islam di Indonesia ini, agar supaja Semua patuh 
kepada negara, bekerdja untuk negara, mentaati segala aturan-aturan 
negara, agar Supaja scbagai alat, negara ini benar-benar bisa, bukan 
sadja mengadakan Satu masjarskat adil dan makmur materiil, tetapi 
Ajuga adil dan makmur bathinnja dan rochaniah. Hanja didalam negara 
jang kuat dan sentausa, hanja didalam satu negara jang benar-benar 
hardjiwa adil dan makmur, agama bisa berdjalan dengan makmur pula. 

Saudara-Saudara, maka marilah kita memasuki tahun baru ini -- 
Sebenarnja Idhul Titri bukan tahun baru, tetapi marilah saja namakan 
Itu tahun baru karena kita baru jarig kata Pak Muljadi -- marilah ki- 
ka mewanukt tahun jang baru itu dongan tekad jang demikian itu. 


Asrama Islam 


Pi 


em jon 


Agama Islam sebagai azana jang hendak membangunkan insan maSja- 
rakat, telah mengadjarkan bahwa sesnatu' didalam masjarakat dan 
negara itu tidak bis: didjalankan oleh satu manusia sadja, tidak 
bisa didjalanzan olch hanjz Kevala Negara, tidak bisa didjalan.c 
olch hanja Menteri Luar Neseri, tidak bisa didjalankan olch hanja 
Menteri Sosial, tidak bisa didjalankan olch hanja Menteri Agama 
dan demikian seterusnja, tetzpi hanja bisa ditelorkan djikalau 
teloran itu didjalankan olch seluruh rakjat dan masjarakat dalam 
Satu keragaman, dalam satu kotegalan djiwa. Kalau tidak salah tadi 
Pak Chatib ajuga menjsbutkan, djiwa jang tega! 

Saja pernah mengadakan pidato kotjil di Masdjid Baiturachim 
dan saja ulangi pada waktu malam Nuzulul Qur'an, bahwa itulah jang 
dikchendaki olch asrama Islam, supaja kita ini bathiniah dan 
djasmaniah togok dan sontausa. Hisalnja, bukan sadja Nabi, tetapi 
ajuga Nabi atas aajaran jans didapatkannja daripada Tuhan, 
tjinta sekali kepada ketjantikan, tjinta sekali kepada keindahan, 
tjinta Sekali k-paia kegagahan dan retabahan. 

Saja ini Sering membatja kitab-kitab sjari'ah Nabi, biografi 
Nabi, -- Biograii itu jaitu buku jans mentjeritakan sedjarah hidup 
Nabi kita SAY -- Masjaallah, ada satu kitab jang mengatakan bahwa 
Muhammad bin Abdullah itu manusia Jang paling gagah. Kadang-kadang, 
meskipun ia duduk t.rmenung dibawah pohon kurma dengan menjandarkan 
la punja tubuh kepada pohon kurma itu, totap kelihatan dia punja 
kegagahan. sanbutnja disisir kobslakang, pandjangnja itu.... Sekian 
(sambil menundjukkan dengen tangan -- red), tidak seperti rambutnja 
Pak Muljaui janz pendek. ....tibok ja rada diingu rambutnja Pak 
muljadi itu... nambutnja disisir kebelakang, gazah. Nabi kalau ber- 
djalan tidak "tujuk-tujuk", kata orans Djawa, "teklik-tcklik" 
kata orang Djawa, pelan. Tidak! Djalannja garah, sigap, bahkan di- 
katakan tjepat dia punja lanrkah, e 

Islam menghendaki agar supaja wunat Islam mendjadi orang-orang 
jang demikian itulah, oleh karona itu saja di Masdjid Baiturachim 
tempo hari berkata, djanganiah kita orang Indonesia ini sebagai 
urmat Islam A a aa ang ma dongan isjarat - rcd)..... 
Tegakkan, gagahkan dengan hati jang sutji, hati jang tunduk kepada 
Allah Ser, tetapi badanian tegak, sigap. Bukan kurang adjar kataku, 
tidak, tegap, sigap Seperti Pak Muljadi pada waktu mendjadi Dai 
Danoho, tesap, Sigap.... Lho, Saja ncrnah kenal Pak Huljadi beberapa 
kali, atau berdjumpa dengan Pak Muljadi beberap2 kali tatkala beliau 
itu masih mendjadi Dai Dancho. Dari sekian Dai banya jang saja 
kursus di Bogor, tidak ada satu jang busitu gasah seperti Pal 


«) kisah 


Ml jadi Djojonartono. 


laka Saudara-saudara, marilan kiba, agar supaja kita bisa 


mentjapai bananiah 
ag aderi Nha A aka KAS ei ob... ? 


aka w 


mentjapai badaniah, materiil, manusia-manusia jang demikian itu, 
tezap, sigep, gagah; dan memang itu tiita-tjita daripada Jlepublik 
Indonesia untuk dida: an sat sejaannja jang Saja namal:an "hatior 
building”, mowbangunkan ha , membangunkan Satu bangsa jang tegap, 


Sigap, kuat, nerk 2 Teng tunduk kepada.Allah S47 pula. 
Kuntji darinsda usaha ini, hasilnja ialah, jikalau tiap-tiap 
manusia Indonesia benar-bsnar dalan hatinja ingin mengagungkan 
Tuhan, menjonbah kepada Tuhan, teta»i djusa ingin mendjadi manusia 
tegap, Sisan materiil badaniah, barulah kita Saudara-saudara bisa 
acntjapal apa jans ditjiti-tjitakan olch Republik Indonesia, jaitu 
urmat Indonesia, "nation" Indonesia jang benar-benar mendjadi 
tjontoh bari siluruh ummat manusia didunia ini. ; 
saudara-saudara, Sekian tambahan saja. Sekali lagi saja minta 
maaf kopnin Surlara-saudava abas serala kesalahan jang saja ketahui 
Gan jang tidak caja ketahui. 
vekian, terima kasih, 
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